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PERBEDAAN PERSENTASE N-BERASAL DARI UREA BERTANDA
15N(%'N-U) PADA KEDELAI BERBINTIL VARIETAS WILIS DAN
KEDELAI TIDAK BERBINTIL VARIETAS CLARK

Amrin Djawanas dan Ellya Refina
Puslitbang Teknologi Isoton dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

PERBEDAAN PERSENTASE N-BERASAL DARI UREA BERTANDA "N (%"N-
U) PADA KEDELAI BERBINTIL VARIETAS WILIS DAN KEDELAI TIDAK
BERBINTIL VARIETAS CLARK. Telah dilakukan percobaaan di rumah kaca menggunakan
kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tidak berbintil varietas Clark (CV). Kedelai CV dapat
digunakan sebagai tanaman standa: bagi penentuan N yang ditambat dari udara berbagai varictas
kedelai berbintii menggunakan metode °N. Percobaan ini menggunakan 48 tanaman Wilis dan 48
tanaman CV, dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan percentase N yang berasal dari urea
bertanada °N. Pada Wilis takaran N yang diaplikasikan adalah 20 dan 40 kg N/ha dan pada CV
takaran yang diberikan adalah 40 dan 100 kg N/ha yang diberikan adalah N-urea bertanda “N.
Pengamatan dilakukan terhadap persentase N-urea bertanda N (%'°N-U) akar, brangkasan/bagian
vegetatif, dan polong kedelai Wilis dan CV. Hasil menunjukkan bahwa %°N-U untuk semua
bagian tanaman Wilis selatu lebih rendah daripada CV. Seperti pada akar rata-rata %'°N-U berturut-
turut W20 vs CV100, W40 vs CV100 dan W40 vs CV40 adalah 9.37% vs 42.99%, 19.35% vs
47.30% dan 18.62% vs 33.36%. Selain itu ditemukan baik pada Wilis maupun CV, %" ’N-U pada
semua bagian tanaman akan lebih tinggi pada dosis N yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis
N vang lebih rendah. Rarat-rata persentase N pada Wilis untuk brangkasan berturut-turut W20 dan
W40 adalah 8.23% dan 12.38% sedangkan pada CV berturut-turut CV40 dan CV100 adalah 24.75%
dan 41.42%. Penumpukan %'°N-U pada Wilis agak berbeda dengan CV, % N-U dengan
penumpukan tinggi ke rendah pada berbagai bagian tanaman adalah Wilis %°N-U akar >
brangkasan > polong dan untuk CV akar > polong > brangkasan yaitu (akar W20, W40 : 9.87%,
18.99% > brangkasan W20, W40: 8.23%, 12.35% > polong W20, W40: 6.43%, 11.75%) sedangkan
untuk CV (akar CV40, CV100 : 33.36%, 45.14 > polong CV40, CV100: 28.97%, 45.03% >
brangkasan CV40, CV100 : 24.75%, 45.03%).

ABSTRACT

THE DIFFERENCE OF NODULATED SOYBEAN VARIETY WILIS AND NON-
NCDULATED SOYBEAN CLARK VARIETY IN THEIR PERCENTAGE OF N-DERIVED
FROM "“N-LABELLED UREA (%"N-U). A green house experiment has been carried out using
nodulated soybean variety Wilis and non-nedulated soybean  varietas Clark (CV)  could be
using as standard plant to determine Ny-fixed from atmosphere by nodulated soybean using the PN
methed. In this experiment 48 sample plants were used for Wilis as well as CV, with the purpose to
determine the percentage of N derived from "N labeled urea. Wilis received N doses cqual to 20
and 40 kg N/ha, While CV received N doses equal to 4G and 100 kg N/ha. N-applied was in the
form of “N-labeled urea. Observation was done in the percentage of - N-derived from "N-
labelled urea from in roots, stover, and pods of Wilis and CV. Result showed that % BN-1J in all
plants of Wilis were constantly lower that ol CV. In roots the % “N-U means of W20 vs CV 100,
W20 vs CV100, and W40 vsCV 40 were 9.873% vs 42.996%, 19.375% vs 47.303%, and
18.623% vs 33.366% respectively. It was obtained that for Wilis as well as CV the higher the N-
doses applied the higher the % '*N-U found in the plant parts. In Wilis for stover W20 and W 40 the
% N-U were 8.234% and 12.385%, respectively, while for CV40 and CV100 the % PN-U are
24.751 Y% and 41423 %. It was obtained that Wilis as well as CV the higher the N-doses applied
the higher the %!°N-U found in the plant parts. The deposit of N-U expressed in %' ’N-U found in
different plant parts of Wilis differed slightly than that of CV. When rated from the highest to the
lowest "*N-U found in different plant parts were Wilis %'°N-U : roots > stover > pods and CV :
roots > pods > stover, which for Wilis (roots W20, W40 . 9.87%, 18.99% > stover W20, W40:
8.23%, 12.35% > pods W20, W40: 6.43%, 11.75%) and CV (roots CV40, CV100 : 33.36%, 45.14
> pods CV40, CV100: 28.97%, 45.03% > stover CV40, CV100 : 24.75%, 45.05%).
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman legum yang mampu mengikat nitrogen ( N2) dari udara,
melalui proses simbiose dengan bakteri Bradyrhizobiun: yang ditemukan pada bintil akar.

Hasil penelitian SEAR dan LINCH menunjukkan bahwa tanaman kedelai mendapatkan
kebutuhan nitrogen (N) dari udara dan tanah. Bila N-tanah berkecu-kupan maka N yang
ditambat dari udara adalah sekitar 20%, tetapi bila N-tanah rendah maka N yang ditambat dari
udara mencapai sekitar 66% (1).

HAVELKA menyatakan bahwa jumlah N yang mamgpu ditambat hanya sekitar 75 kg
N/ha. Ternyata jumlah ini tidak cukup untuk memperoleh produksi yang tinggi . Hal ini yang
mendasari mengapa banyak peneliti berpendapat bahwa kedelai tetap mem-butuhkan tambahan
N yang berasal dari pupuk (2).

Pemberian N dengan dosis tinggi akan menghambat pengikatan N-udara, sehingga
tidak menguntungkan tanaman (3).

Pengeloaan budidaya tanaman, memanfaatkan secara optimal simbiose kedelai-
Bradyrhyzobium, pada berbagai kondisi, seperti dosis pupuk yang tepat yang dapat
mempengaruhi penambatan N-udara. Untuk dapat mempelajari atau mengestimasi N-udara yang
dapat ditambat kedelai dibutuhkan metode yang paling sesuai dengan kondisi dan kemampuan
penggunaan metode yang tersedia {(4). Selain itu dibutuhkan tanaman standar, tanaman yang
tidak menambat N-udara, Tanaman standar ini bisa berupa tanaman padi gogo, dan jagung,
selama tanaman tersebut tidak mengikat N- udara.

Ada berbagai metode yang terscdia bagi pengukuran penambatan N-udara oleh tanaman
legum vaitu kedelai, metode selisih bobot kering, metode selisih neraca N, reduksi asetilen
Acethhylene Reduction Assay {ARA) dan metode PN (5).

Tujuan penelitian adalah mengembangkan metcde PN terhadap tanaman kedelai dengan
menggunakan kedelai tidak berbintil yang merupakan tanaman standar dan paling sesuai bagi
kedelai berbintil yang akan diukur kemampuan mengikat N-udaranya. Persentase N- berasal
dari pupuk berianda "°N, seperti urea AS, menjadi dasar bagi penentuan N-udara yang ditambat
oleh tanaman kedelai. Asumsi yang harus dipenuhi persentase N- berasal dari pupuk tanaman
standar harus lebik tinggi dari pada tanaman berbintil (4). Hal ini didasarkan pada tanaman
standar pupuk bertanda '°N akan diencerkan oleh N-tanah sedangkan pada kedelai berbintil
pupuk bertanda "N akan diencerkan oleh N-tanah dan N-yang diikat dari udara (4).

Pada metode "°N, karena pupuk yang digunakan bertanda >N sehingga persentase N- berasal
dari pupuk dapat ditentukan %!°N. Dengan data N-berasal dari pupuk dengan perhitungan yang
ditunjukan ZAPATA (6) persentase N- yang dapat ditambat dari udara dapat ditentukan.

Dalam makalah ini dilaporkan N- berasal dari pupuk yang dinyatakan dalam persen (%),
berbagai bagian tanaman, akar, brangkasan, dan polong kedelai berbintil dari vaiietas Wilis (W)
dan kedelai tidak berbintil varietas Clark (CV).
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BAHAN DAN METODE
1. Bahan

Z,

1.1. Bahan tanaman

Bahan tanaman yang digunakan adalah kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tidak
berbintil CV. Kedelai tidak berbintil ini diterima dart International Atomic Energy
Agency (IAEA) pada tahun 1988. Kedelai tidak berbintil ini terus-menerus diperbaharui,
dengan menanamnya di rumah kaca dua kali setahun. Tujuan pembaharuan biji secara
terus-menerus adalah untuk menjaga daya tumbuhnya tetap tinggi. Kedelai tidak
berbintil ini hanya digunakan dalam kegiatan penelitian terutama bagi penentuan

kemampuan penambatan N-udara oleh berbagai varietas kedelai berbintil menggunakan
metode “°N.

1.2. Pupuk
Pupuk yang digunakan adalah urea bertanda > N dengan dosis setara 20, 40, 100 kg N
ha”' . Pupuk lain yang digunakan adalah SP-36 dan KCI yang diaplikasi pada dosis
setara 60 kg P,Os dan 90 kg K,O ha'. Ketiga jenis'ﬁﬁpuk ini diaplikasi pada kedelai
berbintil varietas Wilis (W) dan kedelai tidak berbintil vareitas Clarrk (CV), yang
ditanam dalam pot yang telch ‘crisi dengan tanah kering udara sebanyak 5 kg.
Tanah yang digunakan adalah jenis Latosol yang berasal dari bahan Kebun Percobaan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi (P3TIR), Pasar
Jum’at, Jakarta.
Kedelai berbintil Var. Wilis menerima urea bertanda '’N dengan dosis setara 20 dan 40
kg N ha' dan diberikan setelah tanaman berumur 10 hari. Untuk kedelai tidak berbintil
CV dosis vrea bertanda °N yang diaplikasikan adalah setara dengan 40 dan 100 kg N
ha™' yang diberikan pada suat yang sama dengan var. Wilis. Pemberian untuk dosis 100
kg N ha' dilakukan 2 kali, pertama sama saatnya dengan var. Wilis sebanyak 50% dari
dosis, dan sisanya diberikan 20 hari kemudian SP-36 dan KCI untuk kedua jenis kedelai
seluruh dosis diberikan pada saat tanaman berumur 10 hari.
Rancangan Percobaan
Unit pengamatan adalah masing-masing 48 pot untuk kedelai berbintil var. Wilis dan kedelai
tidak berbintil CV, sehingga seluruh jumlah pot ada 96 buah dan diletakan dalam rancangan
acak kelompok dengan 4 ulangan dengan perlakuan masing-masing varietas diberikan
takaran N-urea berbeda. Untuk Wilis diberikan N-urea takarannya setara dengan 20 dan 40
kg N/ha sedangkan takaran N-urea untuk CV diberikan setara dengan 40 dan 100 kg N/ba.
Selain pupuk N masing-masing pot juga diberikan pupuk dasar setara dengan 60 kg P,0s/ha
dan 90 kg K,O/ha.
Untuk menguji apakah ada perbedaan antara Wilis dengan CV dalam hal pesentase N-urea
bertanda "°N yang diterapkan uji beda—t seperti yang ditunjukan GOULDEN (7). Uji beda-t
ini diterapkan terhadap % "> N-U akar., brangkasan / bagian vegetatii, dan polong Wilis dan
CV, yang dipanen pada saat pembentukan polong selesai.
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Persentase N-berasal dari urea bertanda 15N (%'°N-U), yang diamati adalah Wilis yang
diberi dosis N setara 20 kg N ha' vs CV dengan dosis setara 100 kg N ha™ (W20 vs
CV100), Wilis yang diberi N setara 40 kg N ha' vs CV dengan dosis setara 100 kg N ha™!
(W40 vs CV100) dan Wilis yang diberi dosis N setara 40 kg N ha™' vs CV dengan dosis
setara 40 kg N ha™ (W40 vs CV40).

3. Penentuan persentase N- berasal dari urea bertanda PN (%lsN -U)
Penggunaan metode'"N yang dibutuhkan adalah pupuk bertanda N dalam bentuk urea,
Ammoniumsulfat (AS), Kalium nitrat.
Persentase N-totai ditentukan dengan metode Khyldhal, larutan yang diperoleh digunakan "
untuk menetukan persentase atom ekses (% a.e) menggunakan alat penentuan >N Yasco tiap
contoh tanaman .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 sampai dengan 5 dicantumkan persentase N- berasal dari urea bertanda PN
(% '*N-U), brangkasan/ bagian vegetatif dan polong kedelai berbintil var. Wilis dan kedelai
tidak berbintil CV, yang diberi berbagai dosis N.
Untuk akar, brangkasan, dan polong, tampak bahwa untuk Wilis semua nilai rata-rata %"N-U
lebih rendah dari pada CV pada tingkat sangat nyata berteda. Ini berlaku untuk semua dosis N
urea yang diaplikasikan pada W20 vs CV100, W40 vs CV100), W40 vs CV40 (Tabel 1-3),
Menurut HADARSON dan DANSO (4) memang pada umumnya tanaman kedelai berbintii nilai
N- berasal dari pupuk bertanda "> N lebih rendah dari pada tanaman standar yaitu taneman yang
tidak menambat N-udara. Selanjutnya menurut mereka (4) sebaiknya tanamarn standar yang
tidak mampu menambat N-udara harus diberi dosis N-pupuk yang tinggi untuk mengimbangi -
pertumbuhan kedelai berbintil yang mendapat tambahan N dari penambatan N-udara.
Lebih rendahnya %'°N-U daripada CV disebabkan karena N-U diencerkan oleh N-tanah dan N
yang ditambat M-udara . Sedangkan untuk CV '>N-U hanya diencerkan oleh N-tanah dan ini
yang diduga mengapa % °N-U CV menjadi lebih tinggi daripada Wilis.
Wilis yang diberi dosis N-urea lebih tinggi yaitu setara 40 kg N/ha tetap memberikan %" °N-U
yang lebih rendah daripada CV.Pada Tabel 1, 2, dan 3 masing-masing ~ W20 vs CV100; W40
vs CV100 dan W 40 vs CV 40. Kedelai berbintil dianjurkan untuk diberi ;dosis N yang lebih
tinggi karena bintil akar kedelai baru terbentuk pada umur 23 hari maka dperlukan pemberian N
dari luar untuk pemicu pertumbunan (8). Jumlah N yang ditambat dari N-udara tidak cukup
untuk memberi petumbuhan dan produksi yang optimum sehingga perlu N-pupuk yang lebih
tinggi (2). _

Hasil yang diperoleh untuk pengikatan %'’N-U berbeda sangat nyata antara Wilis dengan
CV. Ini terlihat pada akar W20 vs CV40, W40 vs CV100 dan W40 vs CV40. Rata-rata %015N-U
masing-masing masing-masing, 9,87 vs 42,99, 19,35 vs 47,30, dan 18,62 vs 33,36 (Tabel I). Hal
yang sama Jiperoleh pada brangkasan dan polong juga bebrbede nyata antara W dan CV. % N
pada W20 dan W40 untuk akar, brangkasan dan polong masing-masing 9,87, 8,27 dan 6,43
(W20), sedangkan W40 18,99; 12,36 dan 11,75, demikian juga untuk CV40 yaitu 33,36; 28,97
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dan 24,75, sedangkan CV100 45,14; 45,03 dan 41,42. Untuk brangkasan/bagian vegetatif ,
%" N-U berturut-turut W20 vs CV100 : 8,23 vs 39,36, W40 vs CV100 : 14,34 vs 43,483, W40
vs CV40 : 10,42 vs 24,75 (Tabel 2). Untuk polong, %'°N-U bertutrut-turut antara Wilis dan CV
adalah W20 vs CV100 : 6,43 vs 40,87, W40 vs CV100 : 11,19 vs 49,20, W40 vs CV40 : 12,31
vs 28,60 (Tabel 3).

Hasil ini menunjukkan bahawa Wilis mampu menambat N-udara dengan hasil %"°N-U
yang lebih rendah pada Wilis dibandingkan CV untuk seluruh bagian tanaman, baik yang diberi
dosis setara dengan 20 kg N/ha dan 40 kg N/ha.

Pada Tabel 4 dan 5 merupakan hasil pengukuran penambatan %'’N-U yang mana dosis
pemberian N antara W dan CV sangat berbeda. Hasilnya sesuai denga pemberian dosis, bila
dosis rendah %15N-U juga rendah dan bila dosis pemberian N tinggi maka %'°N-U juga tinggi.
Untuk Wilis W20 vs W40 %"°N-U pada akar vaitu 9,87 vs 18,99, brangkasan : 8,23 vs 12,38,
dan polong : 6,43 vs 11,75 vs 11,75. Untuk CV 40 vs Cv100 %'°N-U, pada akar 33,36 vs
45,14, brangkasan 24,75 vs 41,42, dan polong : 28,97 vs 45,03. Secara statistik W20 vs CV100
dan CV40 vs CV100 berbeda sangat nyata
Selain itu juga dapat diinformasikan mengenai %N-U yang ditemukan pada akar, brangkasan ,
dan polong yaitu :

W20, %"°N-U : akar/9,87 > brangkasan/8,23 > polong/6,43

W40, %°N-U : akar/18,99 > brangkasan/12,38 > polong/11,75
Sedangkan %'"°N-U untuk CV,

CV40 : akar/33,36 > polong /28,97 > brangkasan/24,75

CV100 : akar/45,14 > polong /45.03 > brangkasan/41,42
Melihat data ini terlihat bahwa untuk Wilis, kedelai berbintii, N-pupuk masih tertumpuk di akar
dan pada polong yang mendapat N dari akar adalah paling rendah. Apakah ini berarti N-polong
yang dibutuhkan sebagian besar dipenuhi oleh N yang ditambat dari udara. Hal ini didasarkan
pada data yang "’N-U pada CV. Pada hal justru polong sudak menerima N-pupuk yang lebih
besar dari bagian vegetatif. Namun juga tampak bahwa sebagian besar N-pupuk seperti pada
Wilis masih tertahan di akar. Semua ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut, karena data
yang dikemukakan dalam makalah ini adalah pada saat tanam kedelai sudah berhenti
pembentukan polongnya. Mungkin bila dipanen pada saat biji matang sebagian besar dari N-
pupuk baik pada Wilis maupun CV sudah tertumpuk di polong.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah persentase N-berasal dari urea bertanda °N
(°N-U) tanaman kedelai berbintil varietas Wilis pada semua bagian tanaman yaitu : akar
brangkasan, dan polong semuanya lebih rendah dari pada kedelai tidak berbintil CV.

Peningkatan dosis urea setara dari 20 kg N/ha ke 40 kg N/ha tetap menunjukkan bahwa
N-U semua bagian tanaman kedelai Wilis lebih rendah daripada CV.

Membandingkan kedelai Wilis yang diberi dosis N setara 20 kg N/ha denga 40 kg N/ha
terlihat bahwa %'°N-U Wilis akan meningkat pada dosis N setara 40 kg N/ha dibanding N setara

b
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20 kg N/ha. Hal ini sejalan diperlihatkan oleh kedelai CV yang diberi dosis N setara 40 kg N/ha
dan 100 kg N/ha.

Persentase °N-U yang ditemukan pada beberapa bagian tanaman kedelai Wilis dan CV,
akar berbeda yaitu : dari bagian tanaman dengan %!’N-U tertinggi ke terendah adalah Wilis :
%'*N-U akar > brangkasan > polong dan CV: %'"°N-U akar > polong > brangkasan
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Lampiran :

Tabel 1. Perbedaan antara persentase N-berasal dari urea bertanda "N (%'"N-U)

pada akar kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tidak berbintil CV

w20 CV100 W40 CV100 W40 CvV40
13.34 38.08 14.46 31.78 17.54 47.90
13.94 34 .55 20.31 42.05 2533 54.72
12.66 36.20 16.34 49 47 26.08 40.48
10.42 4752 20.39 49.10 25.63 57.72
923 38.50 11.13 54.00 16.77 25.04
8.85 44 83 17.15 56.08 19.60 26.87
10.15 42.90 2251 41 .82 12.77 30.11
9.08 54 .81 16.90 50.66 1537 26.97
7.57 48.50 23.08 55.57 16.04 25.04
7.94 45.55 2533 51.12 19.60 26.87
7.57 57.58 21.15 52.62 12.77 30.11
581 50.75 2981 50.27 15.37 26.97
8.69 28.86 20.64 40.25 24.52 27.13
891 - 4737 20.15 4527 17.94 29.26
11.28 50.82 13.52 41.60 19.35 32.90
8.31 21.11 16.75 4512 16.26 2571
Rata-rata
9.87 42 .99 19.35 47.30 18.62 3336
t-Tabel
5% 1% 5% 1% 5% 1%
2.13 2.95 2.13 2.95 2.13 2.95
t-hitung
12.85%* 15.28** H.87%*
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Tabel 2. Perbedaan antara persentase N berasal dari urea bertanda BN (%"N-U)

pada brangkasan kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tidak
berbintil CV

W20 CV100 W40 CV100 W40 Cv40
8.69 26.57 2833 41.45 10.24 2698
8.54 32.23 12.06 27.88 9.82 24.73
8.99 3935 11.99 31.70 10.04 24.28
8.69 51.19 15.47 3538 10.27 2271
6.49 38.77 10.15 52.47 6.33 11.09
438 4132 923 58.27 9.56 12.17
6.35 36.22 727 39.97 7.82 2793
5.39 37.05 8.81 47.58 9.25 17.14

12.36 44.19 13.19 52.96 13.41 26.58

14.09 46.00 23.01 50.43 18.06 26.20

12.81 54.80 15.59 47.59 11.99 33.34
937 4331 19.41 50.31 19.64 3146
6.35 28.63 11.53 38.75 7.02 24.96
4.88 23.46 18.27 35.00 10.35 34.64
7.88 43.17 8.58 3930 5.30 26.33

648 43 47 16.41 46.62 6.99 24 .88
Rata-rata

8.23 3936 1434 4348 10.42 24.75

t-Tabel

5% 1% 5% 1% 5% 1%

2.13 2.95 2.13 2.95 2.13 2.95

t-hitunyg
16.01%% 11.40** 9.19%*
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Tabel 3. Perbedaan ahtats persentase N-berasal dari urea bertanda "N (%' N-U)
pada polong kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tidak berbintil CV

W20 | CV100 W40 CV100 W40 CV40
772 28.18 7.79 28.86 11.16 36.50
1.54 36.35 11.61 54,70 742 28.30
3.52 34.85 10.19 34.48 14,99 31.10
8.62 26.98 16.04 46.40 19.26 33.65
3.99 4933 8.37 61.65 7.40 24.25
2.89 44 23 3.24 57.72 10.74 25.01
4.15 38.24 8.39 44 45 9.58 30.63
3.76 58.14 8.91 52.88 9.43 30.05
8.44 46.37 11.6% 59.64 17.61 28.73
3.89 23,70 26.23 60.08 20.09 28.90
8.84 9725 23.08 50.81 19.43 23.63
7.94 57.73 3.48 54.83 i3.64 34.23
4.83 31.03 9.20 28.86 12.25 2271
7.54 38.38 9.24 40.63 6.92 2391
8.44 36.73 5.82 57.64 7561 30.21
5.74 46.40 5.34 53.52 9.35 26.01

Rata-rata

6.43 40.87 11.19 4920 12.30 28.60

t-Tabel

5% 1% 5% 1% 5% 1%

2.13 295 2.13 295 2.13 2.95

t-hitung
12.]5%* 13 42%* 11.62%*
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Tabel 4. Perbedaan antara persentase N berasal dari urea bertanda BN (%"N-U)
berbagai bagian tanaman kedelai berbintil varietas Wilis yang diaplikasikan

dengan dosis N yang berbeda

Akar Brangkasan Polong

W20 W40 W20 W40 W20 W40
13.34 14.46 8.69 28.33 .72 7.79
13.94 20.31 3.54 12.06 11.54 11.61
12.66 16.34 8.99 11.99 3.52 10.19
10.42 20.39 8.69 15.47 8.62 16.04
923 11.13 6.40 10.15 3.99 8.37
8.85 17.15 438 932 2.89 8.24
10.15 22 51 6.35 127 4.15 8.39
9.08 19.90 5.39 8.81 3.76 8.91
1.57 23.08 12.36 23.01 9.44 11.69
7.94 2533 14.09 23.01 3.89 26.23
7.15 21.15 12.81 15.59 8.84 23.08
9.97 29.81 937 19.41 7.94 8.84
8.69 20.64 6.35 11.53 4.83 9.20
8.91 20.15 4.88 18.27 7.54 9.24
11.28 13.52 7.88 8.58 8.44 5.82
831 16.75 6.48 16.41 5.74 534
17.54 10.94 11.16
2533 9.82 7.42
26.08 10.04 14.99
25.63 10.27 19.26
16.77 6.33 7.40
19.60 9.56 10.74
12.77 782 958
1537 925 9.43

16.04 13.4] 17.61
19.60 13.06 26.09
12,77 11.99 19.43
1337 19.64 13.64
21.52 7.02 12.25
17.94 10.35 6.92

19.35 5.30 761
16.26 6.99 935

Rata-rata
9.87 18.99 8.23 12.38 6.43 11.75
t-Tabel

5% 1% 5% 1% 5% 1%

2711 2.804 2.072 2821 - 2.069 2813
t-hitung B
9.86** 3.55*4 4.69**
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Tabel 5. Perbedaan antara persentase N besasal dari urea bertanda PN (%"N-U)
berbagai bagian tanaman kedelai tidak berbintii CV yang diaplikasikan

938

dengan dosis N yang berbeda

Akar Brangkasan Polong
CV40 Cv100 CV40 CV100 CV40 CV100
47.90 38.08 26.98 26.54 36.50 28.18
54.72 34.55 24.73 3223 28.03 36.35
40.48 36.20 2428 35.35 31.10 34 85
8772 4752 22.71 51.19 33.65 26.98
25.04 58.50 11.069 38.77 2425 49.32
26.87 4433 12.17 41.32 25.01 4423
30.11 4290 27.93 36.22 30.63 38.24
2697 54.81 17.14 37.05 30.05 58.14
25.04 48.50 26.54 44.19 28.713 46.33
26.87 45.55 26.20 46.00 28.90 23.7C
30.11 57.58 33.34 54.80 23.63 57.25
29.97 50.75 3146 4331 3423 5773
27.13 28.78 24.96 28.63 22.71 31.03
29.26 4737 34.64 23.46 2931 3838
3290 50.85 26.83 43.17 30.12 36.73
25.71 21.11 2488 43.47 26.01 46.40
31.78 41.45 28.86
42.05 27.88 54.70
49.47 31.70 34438
49.10 35.08 46.40
54.006 52.47 61.65
56.08 58.27 5712
41.82 39.97 44 45
50.66 47.58 - 52.88
55.5% 52.96 59.64
51.12 50.43 60.08
52.62 47.59 50.83
50.27 50.31 54.83
40.25 38.75 28.86
45.27 35.00 40.63
41.60 39.30 57.64
4512 46.62 53.52
Rata-rata
3336 45.14 24.75 41.42 28.97 45.03
t-Tabel
5 % 1% 5% 1% 5% 1%
a1l S0 2.08 285 205 2.78
t-hitung
3.82%+ T.41r* 12.23%
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DISKUSI

PARNO

Menurut penelitian kacang-kacangan, penambahan urea pada perlakuan Rhizogen
malah menurunkan hasil jika dibanding dengan tanpa urea. Berpengaruh terhadap apakah N
bertanda tersebut pada tanaman 7.

AMRIN

Pemberian pupuk N bertanda 15N digunakan untuk mengetahui jumlah N yang diserap
oleh tanaman kedelai yang berasal dari pupuk sedangkan pengaruh dari penambahan pupuk N
urea bertanda "N itu adalah sama dengan pemberian pupuk urea biasa yang dapat
mempengaruhi penambahan N dari udara.
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